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Abstract

Manager’s flexibity in choosing accounting policies and conflict between agent
and principal create opportunities of earning management.The purpose of this
study is to analize the impact of asymmetric information, leverage, firm size, and
Profitability toward earning management with mangerial ownership as
moderating variable. Eleven companies from property, real estate and buliding
construction that listed on Indonesia Stock Exchange from 2012 to 2016 is used as
sample. Panel data analysis is used to test the hypothesis with the help of Eviews 8
as statistical software. The results are asymmetric information and Firm size do
not affect earning manaegement. On the other hand, this study finds that
Leverage and Profitability affect earning management. Leverage has negative
relaitonship with earning management and Profitability has a posititive
realtionship with earning management. Moreover, managerial ownership able to
moderate the effect of asymmetric information, leverage, firm size and
profitability on earning management.

Keywords: Earning Management, Asymmetric Information, Leverage, Firm Size,
Managerial Ownership
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A. Pendahuluan

Salah  satu tujuan dibuatnya laporan keuangan adalah untuk

memberikan informasi yang berguna bagi stakeholders dalam membuat suatu
keputusan ekonomi. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
Nomor 1 disebutkan bahwa selain bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas, laporan
keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka, oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa laporan keuangan merupakan suatu media
komunikasi antara manajer dan pemilik.

Wiyadi, dkk (2015) mengatakan dalam perspektif pengambilan
keputusan investasi, informasi laba penting bagi investor untuk mengetahui
kualitas laba perusahaan sehingga risiko informasi dapat dikurangi, namun
informasi dalam laba tersebut seringkali terdistorsi. Beattie et. al, (1994)
mengatakan bahwa perhatian para investor sering kali hanya terpusat pada
informasi laba tanpa memperhatikan prosedur yang diugnakan untuk
menghasilkan informasi laba tersebut, padahal informasi mengenai laba
sering dijadikan target rekayasa tindakan oportunis manajemen perusahaan
untuk memaksimumkan kepuasannya (Septiadi dan Mimba, 2015).

Adanya konflik kepentingan antara manajer sebagai agen dan pemilik
sebagai prinsipal serta adanya kebebasan dalam menentukan kebijakan
akuntansi oleh manajer membuat manajer melakukan tindakan oportunis
berupa manajemen laba. Menurut Sulistyanto (2008) secara umum
manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan
keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.

Kasus manajemen laba yang baru-baru ini terjadi adalah kasus yang
menimpa suatu perusahaan asal Jepang, yaitu Toshiba. Pada tahun 2015,
Toshiba diselidiki atas kasus dugaan penggelembungan laba. Berdasarkan
Investigation Report yang dibuat oleh Independent Investigation Committee for
Toshiba Coorporation pada 20 Juli 2015, awalnya Toshiba menerima perintah
dari Securities and Exchange Surveilance Commission untuk mengungkapkan
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beberapa proyek yang menggunakan metode percentage-of-completion.
Berdasarkan hasil penyelidikan, diketahui bahwa beberapa infrastruktur
proyek dimana metode percentage-of-completion digunakan terdapat
underestimate dari total biaya kontrak dan Contract Losses tidak dicatat sesuai
dengan waktunya. Beberapa masalah lainnya juga ditemukan untuk
penyelidikan lebih lanjut. Berdasarkan situasi ini, pada 8 Mei 2015, Toshiba
membentuk Independent Investigation Committee. Dari penyelidikan komite
tersebut ditemukan bukti bahwa telah terjadi perlakukan akuntansi yang
tidak sesuai. Menurut Yan (2015) dalam Prasetya dan Gayatri (2016), Toshiba
telah menggelembungkan laba usaha sebesar ¥ 151,8 milyar atau setara
dengan $1,2 milyar selama tujuh tahun. Saham Toshiba juga ikut turun sekitar
20% sejak isu-isu akuntansi ini terungkap dan diperkirakan akan terus
menurun. Selain itu juga terdapat nilai pasar perusahaan yang hilang, yaitu
sekitar ¥ 1.673 triliun atau sekitar $ 13,4 milyar.

Salah satu kondisi yang mendorong terjadinya manajemen laba adalah
adanya asimetri informasi antara manajemen sebagai agen dan pemilik
sebagai principal. Dadbeh dan Mogharebi (2013), Putri dan Widanaputra
(2015), Septiadi dan Mimba (2015) serta Sari dan Fanani (2014) menemukan
bahwa asimetri informasi berpengaruh terhadap praktik manajemen laba,
akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Veronica dan Bahtiar (2005) dan
Wiryadi dan Sebrina (2013) tidak menemukan adanya pengaruh yang
signifikan dari asimetri informasi.

Selahudin et. al, (2014) mengatakan leverage dapat dijadikan bagian
dari mekanisme pengawasan karena kreditur biasanya akan mengawasi
kinerja perusahaan yang meminjam dana kepada mereka untuk memastikan
apakah perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajibannya dalam
membayar hutang. Terdapat juga hasil penelitian Sari dan Astika (2015) dan
Agustia (2013) menemukan bukti bahwa leverage memiliki berpengaruh
terhadap manajemen laba, namun penelitian yang dilakukan oleh Sari dan
Fanani (2013) tidak menemukan pengaruh yang signifikan dari leverage.

Watts dan Zimmerman (1990) mengatakan perusahaan besar
cenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengecilkan laba dan ukuran
perusahaan merupakan proksi dari atensi politik. Ali et al, (2015)
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menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara ukuran
perusahaan dan manajemen laba, akan tetapi Lukani (2013) tidak
menemukan adanya bukti bahwa ukuran perusaan berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Watts and Zimmerman (1990) mengatakan manajer dari perusahaan
dengan rencana bonus cenderung menggunakan kebijakan akuntansi yang
memperbesar laba. Bonus yang diterima oleh manajemen sangat berkaitan
dengan penilaian atas kinerjanya. Sudarmadji dan Sularto (2007) mengatakan
profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan manjemen
dalam mengelola kekayaan peusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan. Dalam penelitiannya, Guna dan Herawaty (2010) menemukan
bahwa profitabilitas mempengaruhi manajemen laba, akan tetapi Wiyadi dkk
(2016) tidak menemukan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengurangi masalah
keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial suatu
perusahaan. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme
dalam Good Corporate Governance (GCG). Jao dan Pagulung (2011)
mengatakan untuk mengurangi perilaku manajemen laba dan
meningkatkan kualitas laporan keuangan, maka perlu dilakukan tata
pengelolaan perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh asimetri informasi terhadap
manajemen laba ?, bagaimana pengaruh leverage terhadap manajemen laba ?,
bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba ?,
bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 7?7, dan
bagaimana kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh asimetri informasi,
leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap manajemen laba ?

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua perusahaan properti, real estate dan konstruksi
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor ini dipilih karena
merupakan salah satu sektor yang vital dan pertumbuhan juga stabilitasnya
mempengaruh perekonomian secara keseluruhan (Huang et al, 2009 dalam
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Chen et al, 2011). Dalam penelitian ini, data dan informasi mengenai laporan
keuangan serta emiten diperoleh dari situs www.idx.co.id dan informasi
mengenai data bid dan ask saham harian diperoleh dari The Indonesia Capital
Market Institute (TICMI).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probability sampling dimana probabilitas elemen dalam populasi untuk
terpilih sebagai subjek sampel tidak diketahui. Teknik non probability
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Metode sampling ini
dipilih karena dalam penelitian ini peneliti membutuhkan data dengan
kriteria tertentu untuk pengujian hipotesis. Kriteria yang dimaksud adalah
sebagai berikut :

a) Perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

b) Perusahaan yang memiliki kelengkapan data perusahaan periode 2012-

2016.

c) Perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial.

d) Perusahaan yang menggunakan Rupiah dalam laporan keuangannya.
Berdasarkan kriteria di atas maka ditemukan sampel dengan rincian
sebagai berikut :

Tabel 1
Seleksi Sampel
Ma Ketorangan Jumlal
FPerzabaan  properti,  seof  @sfofe dan koostiaks: bangunar vang
' Teariba Mar b [Rorsn Vi Indonesin dar iohom 2007 2016 e
4 T"L'I'Ili‘iﬂllli!.i!rl s Rl I{.I.I.ill'ﬂ. |!||_'r:|'i!i'k=: .I'Q.LT-EUII.HII'\H“EIII 1.t-'|'i! }JL’I'IJ..‘-E!II'HIIIII |.|LT-F';I.I(1LF
T 2o1z-2014 L3
Pefurimmn- Tt Hdule-vofeaminiil: doodinm): Iifel smsnoimderea s
2 kepomili kan maanajerial dalinn Laporan keonangsm poriode 2012-2016 ket
4| Peruzahaan vang Gdak mnenveafilun laporan bewanran dalazn Fupialb, o
Jumlal samipcl vang momcpuhi kritcoria 11

Sz dete Jlolal sead i

Terdapat sebelas perusahaan yang terpilih sebagai sampel dengan
periode pengamatan selama lima tahun, sehingga data yang terkumpul
sebanyak lima puluh lima observasi atau pengamatan yang digunakan di
dalam penelitian ini.
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Penelitian ini menggunakan variabel moderasi sehingga terdapat efek
moderasi. Hair (2006:201) mengatakan efek moderasi terjadi ketika variabel
moderasi, yaitu variabel independen kedua, merubah bentuk hubungan antara
variabel independen lainnya dengan variabel dependen. Hal ini juga dikenal
sebagai efek inteaksi. Lebih lanjut Hair et al (2006:202) mengatakan karena
adanya multikolinearitas antara variabel lama dan baru, suatu pendekatan
yang menyerupai pengujian untuk signifikansi dari efek polinominal
(nonlinear) digunakan. Untuk menentukan apakah efek moderasi signifikan,
peneliti harus mengikuti proses yang terdiri atas tiga langkah seperti berikut
ini:

1. Estimasi dengan menggunakan persamaan asli (persamaan
unmoderated).

2. Estimasi hubungan moderasi (persamaan asli ditambah dengan variabel
moderasi)

3. Lakukan penilaian terhadap perubahan pada R2]Jika secara statistik
signifikan, maka terjadi efek moderasi yang signifikan. Hanya efek
tambahannya yang dinilai, bukan signifikansi dari masing-masing
variabel
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan dua model penelitian, yaitu

model unmoderated dan moderated. Pada unmoderated model, regresi
dilakukan antara variabel dependen dengan independen dan pada moderated,
regresi dilakukan antara variabel dependen dengan independen ditambah
varaibel moderasi.

Unmodarated Model: | y =+ byX, + bX, + bsXs + bX,+ €

Moderated Model:
Y = bg+ by Xq + byX, + bX5 + byXy + bsXs + beX 1 X5 + byX X5 + bgX 53X 5+ bgX X5+ €
Dimana:

Y = Manajemen Laba
bo = Konstanta

b1,b2, b, bs, bs, bs, b7, bg, bg = Koefisien

X1 = Asimetri informasi
X = Leverage

X3 = Ukuran perusahaan
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X4
Xs
€

Profitabilitas
Kepemilikan Manajerial
Error

Penelitian ini menggunakan analisis data panel untuk menguji hipotesis.
Menurut Ghozali dan Ratmono (2013:231) data panel dapat didefinisikan
sebagai sebuah kumpulan data (dataset) di mana perilaku unit cross-sectional
(misalnya individu, perusahaan, dan negara) diamati sepanjang waktu.
Sarwono (2016:29) mengatakan regresi menggunakan data panel artinya
prosedur ini dipakai untuk menganalisis data kombinasi antara data runtun
waktu (time series) dan data silang (cross section). Analisis data dilakukan
dengan bantuan Eviews 8.

B. Pembahasan
Variabel Independen

1)
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Asimetri informasi
Asimetri informasi merupakan suatu keadaan di mana manajemen
sebagai agen memiliki informasi yang lebih banyak mengenai
perusahaan dibandingkan dengan informasi yang dimiliki oleh pemilik
(prinsipal).
Wiryadi dan Sebrina (2013) mengatakan relative bid-ask spread bisa
menggambarkan terjadinya perbedaan informasi yang tinggi antara
prinsipal dan agen, dengan melihat perbedaan harga antara bid dan
ask maka bisa menggambarkan manajemen laba yang terjadi dalam
perusahaan. Qleh karena itu, asimetri informasi dihitung dengan
menggunakan rata rata havian dari bid-ask spread selama satu tahun
dengan rumus sebagai berikut :

SPREAD;; = (ask; — bidy)/ [{ask; + bidy)/2] % 100

Dimana :
SPREADit = Relative bid-ask spread perusahaan i pada hari t

Askie = Harga ask (tawar) tertinggi saham perusahaan pada
hari t
bid; = Harga bid (minta) terendah saha perusahaan pada hari t
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2) Leverage
Hanafi (2004:332) dalam Sari dan Asyik (2013) mengatakan leverage
bisa diartikan sebagai besarnya beban tetap keuangan yang digunakan
oleh perusahaan dan sebagai alat untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan telah dibiayai oleh penggunaan utang. Dalam penelitian ind
leverage dihitung dengan rumus Debt Equity Rotio (DER) berikut ini :
; Total Debt
Debt — Equity Ratio = Total Eouitv Equity
3) Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala/ukuran yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan berdasarkan total penjualan,
total aset dan nilai pasar saham. Dalam penelitian ini ukuran
perusahaan diukur dengan menggunakan rumus berikut :
Ukuran perusahaan = Logaritma natural total aset.
4) Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba (Prihadi,
2010:138). Menurut Kasmir (2015:196) rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan dan dapat mengukur tingkat -efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Penelitian ini menggunakan Return on
Asset (ROA) untuk mengukur profitabilitias dengan rumus sebagai
berikut :
Net Income

Return on Asset = ——————
Total Asset

Variabel Dependen

Belkoui hasil alih bahasa Ali Akbar (2007:201) mengemukakan definisi
operasional dari manajemen laba sebagai potensi penggunaan manajemen
akrual dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi. Murhadi (2009)
mengatakan earnings memiliki dua komponen utama yakni kas dan
accounting adjustment yang disebut sebagai accrual. Penentuan arah dan
pengukuran dari akrual sangat dipengaruhi oleh pertimbangan pihak
manajemen, sehingga akrual sangat mudah untuk dimanipulasi. Manajemen
laba biasanya dihitung dengan menggunakan discretionary accruals. Haque, et
al (2016) mengatakan discretionary accruals merupakan proksi yang paling

-3 15



Jurnal JESKaPe, Vol.2,No.1 Januari-juni 2018

banyak digunakan untuk mengukur manajemen laba, oleh karena itu
penelitian ini akan menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al, 1995)
yang menggunakan pendekatan discretionary accrual. Model ini merupakan
model yang paling kuat untuk mendeteksi adanya manajemen laba. Langkah-
langkah dalam menghitung discretionary ecerual adalah sebagai berikut:
1) Menghitung total akrual dengan persamaan sebagai berikut:
TAC;; = Ny — CFOy;

Dimana:

TAC;: = Total accruals persahaan i pada periode t

N; = Laba bersih perusahaan i pada periode t

CFOy, = Aliran kas dari aktivitas operasi pernsahaan pada

periode 1
2) Menghitung nilai akrrual dengan persamaan sehagai berikut:

T ) o (225) ()

A -1 i1 -1

Dimana:

TACit = Total akrual pada perusahaan i untuk tahun t

AREVt = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke
tahunt

PPEit = Nilai kotor asset tetap pada tahun t untuk perusahaan i

Ait-1 = total asset pada tahun t-1 untuk perusahaan 1

€ = Error

B1,B2,B3 = Koefisien estimasi dari model Junes yang dimodifikasi

3) Menghitung nilai non-discrecionary accruals (NDAw)
1 AREV, A4ARECy PPE};
NDA”=E](A"'_)+192( = ) 3( )

it—1 Ajp- A Ajp-
Dimana:
ARE{C;; = Piutang bersih pada pahun t dikurangi piutang bersih pada
tahunt -1
4) Menghitung nilai discretionary accruals (DAIt)
TAC;;

anfr = —— HEA“‘
Ajp-1
Variabel Moderasi
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C.
1.

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme dalam
Good Corporate Governance (GCG) melalui mekanisme monitoring untuk
menyelaraskan berbagai kepentingan dengan memperbesar kepemilikan
saham perusahaan oleh manajemen sehingga kepentingan pemilik atau
pemegang saham dapat disejajarkan dengan kepentingan manajemen (Jao
dan Pagulung, 2011).

Kepemilikan manajerial sendiri merupakan persentase kepemilikan
saham oleh manajer perusahaan dan mampu mengurangi masalah
keagenan antara pemilik saham sebagai prinsipal dan manajer sebagai
agen dengan cara menyelaraskan dua kepentingan, yaitu antara pemilik
dan manajer. Oleh karena itu, kepemilikan manajerial diharapkan mampu
memoderasi dengan cara memperlemah pengaruh dari asimeaioifindrimena;
ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadgnemapniemos b
Kepemilikan manajerial dapat dirumuskan sebagai berikut:

Shares Owned by Management

Managerial Ownership = Total Shares Outstanding

Interpretasi Hasil Penelitian
Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan
Profitabilitas terhadap Manajemen Laba (Unmoderated Model)
Hasil analisis unmoderated model untuk melihat pengaruh dari asimetri
informasi, leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas, dapat dilihat
dari tabel di bawabh ini:

Tabel 2

Unmoderated Model
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Dependent Yanable M__A3A

‘ethod: Panel Least Sguares

Dates 11411818 Time: 17:59

Sample: 2012 2016

Periods included: §

Cress=sactions included: 11

Total panel (balanced) obzervations: 55

Variable Ceefficisnt S1d. Emror -tatistic Frob
c 0.831413 1.202708 0.ES1Z284 04934
ASIMETRI 3.00317e 0.003018 1.052234 0.2987
_LEVERAGE -0.1231&80 0.043453 -2.834313 00072
W PERUSAHAAN -3, 02BEEE 0.042888 -0.E2E05E 0.5348
ROA 1.130422 0.374963 2.0147E4 00045

sumber; Datadiolzak ivvimes &

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan unmoderated model adalah
berikut ini :
Y=0,831413 + 0,003178X;-0,123160X; -0,026855X3+1,130422X,+ €
Berdasarkan model di atas dapat dijelaskan bahwa :

1.

Nilai konstanta sebesar 0,831413. Hal ini menunjukkan bahwa jika
asimetri informasi, leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas
bernilai 0, maka nilai dari manajemen laba adalah 0,831413.

Nilai koefisien leverage sebesar -0,123160
artinyasetiapunitkenaikanleveragedengan asumsi variabel lainnya
dianggap konstan maka manajemenlabaakan berkurang sebesar
0,123160.

Nilai koefisien profitabilitas sebesar
1,130422artinyasetiapunitkenaikankepemilikan manajerialdengan
asumsi variabel lainnya dianggap konstan makamanajemenlabaakan
bertambah sebesar 1,130422.

1. Pengujian Asumsi Klasik

Hasil dari pengujian asumsi klasik untuk model yang pertama, yaitu
unmoderated model adalah sebagai berikut ini:
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a) Uji Normalitas

10

Tanes Shardarred] Resirk iRk
Sampie 2012 E

fial L Clhesst s 55
Tstan S5 10

G- iedian D
Aa=iranm HE R e LR
Islinimmim T 14500

1 whe i
SRUAIEEE RS
Furtosis UL
JEFue-Sers Qi

| | Pickabifly 0 TS4ER
- 1 ) ]
215 alil U [R5 (S e a

Sumber: Data diclah Eviews 8
Gambar 1
Uji Normalitas Unmoderated Model
Berdasarkan pengujian normalitas, diketahui nilai Jarque-Berra adalah
0,564 < nilai Chi-square sebesar 5,991 dengan probabilitas sebesar
0,754 > sig 0,05 sehingga Hy diterima yaitu data berdistribusi normal.
b) Uji Multikolinearitas
Tabel 3
Uji Multikolinearitas Unmoderated Model

ASIMETRI LEVERAGE U PERUSAHALN FCA
ASIMETRI 1.000000 -00114721 -0.383076 -0.024707
LEVERASE -0.11472 1000000 0547094 0 248660
U _PERUSAHAAN 0383076 0547994 1.070000 0.241182
ROA -0.0247 0248860 0241182 1.000000

Aumber: Taata dioleh Fraaws &

Berdasarkan tabel di atas, tidak ada variabel yang memiliki nilai korelasi
> 0,9 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multkolinearitas
antar variabel.
c) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas Unmoderated Model

Heim i cehoudawlicky el Calepaar

Warable cooTcont Sid. Errar t =Siatictic =rob.
= -0 EEEDD [ =4 B fele) -0 D ZaED .28
A2IWETRI 0.002050 O.Oo1ETQ 12270671 O.ZZ64
LY ErALsi e SR Rk LRI O e E b Lo E= T -]
A_MERLISAHAMR 0 o0ATER [ERas 10 1531585 LB et
Roou, 0.0 TR O1BEETS D.aTeEITIl o.Tel4

Yumber: Datw dioloh Svfenrs %
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Berdasarkan hasil output di atas, diketahui tidak ada variabel yang
memiliki nilai probabilitas < 0,05 sehingga Hy diterima, artinya tidak terjadi
adanya heteroskedastisitas.

d) Uji Autokorelasi

Tabel 5
Uji Autokorelasi Unmoderated Model

R-=gquared 04592392 Mean dependent var D.0oosca
Adjusted R-squared 0314729 3.0 depandant var 0.021340
2.2, of regression 2075613  Akaiks info criterion -2.08533:%
Sum 2quared resid 0228691  Schwarz criterion -1.581930
Leg likelihood T2.73308 Hannan-2uinn criter. -1.237E20
F-statstic 2.7 71494 Durbin-VWalson stal 1.857221
Frab(=-statistiz) 0.005831

Sumeber - Dats diolsh Lvdees 8
Nilai Durbin-Watson diketahui sebesar 1,958. Nilai dL adalah 1,414, nilai
dU adalah 1,724, nilai 4-dU adalah 2,276, dan nilai 4-dL adalah 2,584 sehingga
dapat disimpulkan bahwa dU < d < 4-dU, maka H, diterima, tidak terdapat
autokorelasi.
2. Pengujian Hipotesis dengan menggunakan analisis data panel
a) Hausman Test
Hausman test dilakukan untuk memilih antara Fixed Effect Model (FEM)
atau Random Effect Model (REM).

Tabel 6
Hausman Test (Unmoderated Model)
Corrclatod Handom =ftocts Houzsman lost
Eduaticn: EQ1
Taar nross-saction ranconny & TaoTs
Chil-5n
TaARr BRIy =Statintio CEhl-Sg o T Prnl:
Lrons soction randorm == 1o b e 4 LA 8 T BPERe

Foarmtaers Tl eB ol b Fosnes &

Berdasarkan Hausman Test didapat nilai probabilitas 0.042 < 0,05 dan
nilai Chi-square hitung sebesar 9,889 > 9,487 sehingga H. diterima dan dapat
disimpulkan bahwa menggunakan Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat.

b) Hasil analisis pengaruh asimetri informasi, leverage, ukuran
perusahaan, dan profitabilitas terhadap manajemen laba dengan
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) dapat dilihat dari tabel berikut :

20-3



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba

Tabel 7
Uji Hipotesis Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Ukuran
Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

DepandenlVariable. M LABA,
Methnd 1*anel | faattinquares

DCiale. 1171618 Tirne, 17.59
samplo: 2072 2016

FPeriods included: &

Zross scctlons Includod: <171

Total panel{halanced)nhservations- hh

Wanahle Inetticiant Sitel |orror 1=t itAtate I 'rob
Lo LegEn412 1202008 A3y P U424
ASIMETRI 0.002178 0.00z2048 1.052934 0.2987
LEVERAGE 01237160 00434532 28234312 0.ooy2
LI_FERLISAHAARM -0 N26RL5 0 nd42a8490 -0 G2G056 N h345
RCA, 1.130422 03719832 3.014754 00015

ElTwuls Speuilicalion

Cross-section fixed (dummy variables)

R-smquared 482382 Mean dependentwvar 0 O00an&
Adlusted R-sguared 0.2714729 5.0 dependentvar 00971310
il ot regreasmnn [ nrsE11 Akalke into critennn = DN S
Sum syuared resid 0.228691 Schwars crilerion -1.651930
Log hkclhinood f2.03208  Hannan Lnn criter. 1.88 /680
F-statistic 2771494 Durbin-Watson stat 1.857524
Frob(F statlsticy 0.o05831

Sumbcr: Data diolah Eviews &

Berdasarkan tabel di atas terdapat dua variabel independen yang
signifikan, yaitu leverage dan profitabilitas. Leverage memiliki nilai t-statistic
sebesar -2,834 dengan signifikansi 0,007 < 0,05 yang membuat H.2 diterima
yang berarti leverage memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba,
sedangkan profitabilitas memiliki nilai t-statistic sebesar 3,015 dengan
signifikansi 0,005 < 0,05 yang membuat H.4 diterima yang berarti
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Dari tabel
di atas juga dapat diketahui nilai R-squared sebesar 0,492. Nilai R-squared
mencerminkan kemampuan variabel tergantung Y yang dapat dijelaskan
dengan menggunakan varabel bebas X. Hal ini berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,492 atau
49,2%.
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2. Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan
Manajerial sebagai Variabel Moderasi (Moderated Model)
Hasil analisis Moderated model digunakan untuk melihat efek moderasi
dari kepemilikan manajerial terhadap hubungan antara asimetri
informasi, leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas dengan
manajemen laba, dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 8
Moderated Model
Lependent varaale: MLALS
Mot Pare | sasl Soqueee-
Ogle: 1168 Time: 10022
sampes 2012 200
Punisos ivcuded. &
Cross-soctons inciodcd: 11
lotz penel [Eatanced) olservatons: Ul
Yaranle Ce=ficiers B4 Fror b Etatistic Prab
r N T34TER 1 3NTTAT [ &E 18A0 DETTAR
AZIMCTRI 001315 C.OC2e2T 520037 JEED
LEYEHMSE LUEELE Y L D34E56G 2 243 AL38
11 PERILZAHAAN 0022519 Codriim -C.473029 063449
LA DEBLL U L EEELD Loudt1id Q2N
K AN ERLAI -AY 1RTEG A1 STT75R -1 824595 AT
ASIMCTRIFE_RANSICRIAL DAAERT C.AC2305 1125623 L1SET
| FVFRAGEE MARAIFRIA AN GARED 40300 7 ashand anass
L_MEREAHAAN L MANAJERIAL 2284339 1.377€00 1.580877 1077
FRATE, MANA =R AL S R T 4 SGLED R ] U

Humbce: Data diolah Hvisws &
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan moderated model adalah berikut
ini:
Y = 0.734753 + 0.001815X; - 0.099561X, - 0.022619X3 + 0.690578X,4 -
57.18789Xs + 0.146974X1Xs - 10.64866X2Xs + 2.264839X3Xs -
3.775752X4Xs + €

Berdasarkan model di atas dapat dijelaskan bahwa :
1. Nilai konstanta sebesar 0.734753. Hal ini menunjukkan bahwa jika
asimetri informasi, leverage, ukuran perusahaan, profitabiltas, dan
kepemilikan manajerial serta interaksi antara asimetri informasi-
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kepemilikan manajerial, leverage-kepemilikan manajerial, ukuran
persahaan-kepemilikan manajerial, dan profitabilitas-kepemilikan
manajerial bernilai 0, maka nilai dari manajemen laba 0.734753.

Nilai koefisien leverage sebesar -0.099561
artinyasetiapunitkenaikanleveragedengan asumsi variabel lainnya
dianggap konstan maka manajemenlabaakan berkurang
sebesar0.099561.

Nilai koefisien variabel interaksi antara leverage dan kepemilikan
manajerial sebesar -10.64866 artinya jika variabel lainnya dianggap
konstan maka setiap unit kenaikan variabel interaksi antara leverage
dan kepemilikan manajerial akan memperlemah manajemen laba
sebesar -10.64866.

1. Pengujian Asumsi Klasik

Hasil dari pengujian asumsi klasik untuk model yang kedua, yaitu
moderated model adalah sebagai berikut ini :

a) Uji Normalitas

S Jionkre arl Sosical
fampe 00 A0 E
Ubrscwonrs bh

Klra S b Tl |
gz Kled ar SRR ]
Mz mam CAxcmr
= elinit ez n 171581
e Tew L rarars
Skenrasa = i |

Karcsis FEERAEE |

Jarque-3e= L0022
Frcbabilzy LRRE VS

¥
) | }
10 By 290 oas oo

Suzolens Dhaly dholuby Fyiews 2

Gambar 2
Uji Normalitas Moderated Model

Berdasarkan uji normalitas, diketahui nilai Jarque-Berra adalah 1,008 <

nilai Chi-square sebesar 5,991 dengan probabilitas sebesar 0,604 > sig 0,05
sehingga Hy diterima yaitu data berdistribusi normal.
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b) Uji Multikolinearitas

Tabel 9
Uji Multikolinearitas Moderated Model
Lo BRSNS
AAPFETHIT | Y S8R TInn S+ E FitatK
L PIRIGEA L RLARAAE MARACE PH AR S RARATFR MARATE
CTVTRAGE] Taa™ Ra | TRIAT R1AT TRIAT. AT RAT.
ASIMITR [ B Ry | B EE SERIEN LR e Lt S N T
TTHTRALT, g iy 226
J PERL S AHAAY 15470 e L ;
Rt L ZA55A] TLZNAARE IITOER AT
E MaNATERIa® R =L LTI IR [UNEE Caid
13 Ly ! k)
"']'“:]'_ﬂ]zf"‘m"‘ CIMEEY -GAsTIod|  GWBEIBIE LISTION COZETEN LOGCOO0  OTURSIT BSITETR LALIEN
'HI"F;E:II.:::IT VAN o apesam] sz gansasd o g R R e
; Dﬁ?ﬁ:‘ﬁﬁ“ Gotat] AN CNELEAD GRETTeS CaREIY LTI ATIANT Lo i
o :ﬁ“ﬂ" P gaed ence| caziesst pranand coniald eI Q00MME 0 0205 Leeono

sumher: Data dialah Eviews

Berdasarkan hasil output di atas, terdapat nilai korelasi > 0,9 pada
beberapa variabel yang berkaitan dengan variabel interaksi. Hal ini
merupakan hal yang wajar karena model yang memiliki interaksi antara dua
variabel independen dapat menyebabkan multikolinearitas (Gozhali dan

Ratmono, 2013:78).
c) Uji Heteroskedastisitas

Hetzroskedasticly Tast Glejsar

Tabel 10
Uji Heteroskedastisitas Moderated Model

“Wariable

c
ASIMET=I
LEVERAGE
LI_FPERUSAHAAN
ROA
H_MANAJERIAL
ASIMETRI"K_MANAJERLAL
LEVERAGE'H_MAMAIERIAL
LU _PERUSAHAANH_MahAIERIAL
RaAH_MANSJERIAL

Cosficien

093573
-0.001584
Q025202
o302 i e
C.2017E0
23846586
-0.019892
408363
-0.085534
-0.299892

Sid Error

0224372
0.0 ETDh
0013082
000753
0277154
7.275R22
0065831
0931054
028371
1.993T12

=Ctatiatic Prata,
-0.8E8328 0.3893
-118TT44 02442
17721583 0083
1.221258 02283
0727910 04704
0.327764 0.7445
-1.302163 07533
0416248 0a7Tax
=0.33615 07383
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Sumber; Data diolah Eviews 8
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Berdasarkan hasil output di atas diketahui bahwa tidak ada variabel
yang memiliki nilai probabilitas < 0,05 sehingga Ho diterima yaitu tidak
terjadi adanya heteroskedastisitas.

d) Uji Autokorelasi

Tabel 11
Uji Autokorelasi Moderated Model
F-rrianecd 1 Fedoame Ao e st war LA TR TR
FarALrs ] R WU csporaeorll v RN 20
Bk oot ragrassinn H o Semiks inin cnisnon 21 L
Rurmarnneed reena o LR g o 2 =oved s cnksnar -1 &0
Lo likelil mad SO0DABE  Haipese e ks, 1 2
I =tatl=dir FAARASE  Trir Wéarsoan star ZARINGNR

Frrabdl -=Enbistc) AR S Y

Surmhsr PRl alieia b doiomen 5

Diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 2.131055. Nilai dL adalah 1,374,
nilai dU adalah 1,768, nilai 4-dU adalah 2,232, dan nilai 4-dL adalah 2,626
sehingga dapat disimpulkan bahwa dU < d < 4-dU, maka Hy diterima, tidak
terdapat autokorelasi.
2. Pengujian Hipotesis dengan menggunakan analisis data panel

a) Hausman Test
Hausman test dilakukan untuk memilih antara Fixed Effect Model (FEM)
atau Random Effect Model (REM).
Tabel 12
Hausman Test (Moderated Model)

Cormelated Random Ezcts - Hausman Test
Egquaticn: Untided
Test cross-section random effects

Tasi Summerny Chi-5q. Statistic  Chi-5g. d f. Frob

Crass-cectlon random 26.331107 8 0.0018
Suinber; DTty diolal Eveens §
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai probabilitas 0.0018 <
0,05 dan nilai chi-square hitung sebesar 26.331 > 16.93 sehingga H, ditolak
dan dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat.
b) Hasil analisis pengaruh asimetri informasi, leverage, ukuran
perusahaan, dan profitabilitas dengan kepemilikan manajerial sebagai
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variabel moderasi dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) dapat
dilihat dari tabel berikut:
Tabel 13
Uji Hipotesis Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Ukuran
Perusahaan, dan Profitabilitas dengan Kepemilikan Manajerial sebagai
Variabel Moderasi

JHEpR T Wi b s B AL RS
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surmber: Licra dielah sviewsy

Untuk melihat signifikansi dari efek moderasi, maka yang akan dilihat
adalah perubahan positif R2, bukan dari signifikansi dari individu variabel. Hal
ini dilakukan karena adanya multikolinearitas yang tinggi di dalam model
(Hair etal, 2006:203). Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat
perubahan nilai R? yang cukup signifikan, yaitu dari 0.492 pada model
pertama (unmoderated model) menjadi 0.611 pada model kedua (moderated
model). Selain itu, diketahui pula nilai F-statistic adalah 2.893 dengan
probabilitas 0.003 < 0,05 sehingga signifikan. Nilai F-statistic juga ikut
bertambah, yaitu dari 2.771 pada model pertama (unmoderated model)
menjadi 2.894 pada model kedua (moderated model) dan probabilitasnya juga
ikut meningkat dari yang tadinya adalah 0.006 menjadi 0.003. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat efek moderasi dimana kepemilikan
manajerial dapat memoderasi pengaruh asimetri informasi, leverage, dan
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ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Hasil ini juga membuat H.4
diterima. Sealin itu, diketahui pula kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0.611 atau 61.11%.
D. Interpretasi Hasil Penelitian

1. Asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wiryadi dan Sebrina (2011), juga Veronica dan
Bachtiar (2005) yang menemukan bahwa asimetri informasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Menurut Wiryadi dan
Sebrina (2011), asimetri tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba diduga karena adanya kemungkinan terjadi kesalahan dalam
pelaporan keuangan terdahulu yang tidak sesuai kaidah kualitatif. Selain itu,
juga bisa disebabkan penggunaan bid-ask spread sebagai indikator dari
asimetri informasi yang kurang tepat seperti penelitian yang dilakukan oleh
Veronica dan Bachtiar (2005) yang juga menemukan bahwa asimetri
informasi tidak mempengarui manajemen laba.

Apabila dilihat dari hasil perhitungan asimetri informasi dengan
menggunakan bid-askspread, dapat diketahui bahwa mayoritas pengamatan
memiliki nilai bid-ask spread di bawah nilai rata-rata, yaitu sebesar 3,04 dan
berdasarkan data saham harian, mayoritas perusahaan cenderung memiliki
selisih harga bid dan harga ask yang tidak terlalu signifikan. Hal ini
menunjukkan adanya tingkat asimetri informasi yang rendah pada hampir
semua perusahaan yang terdapat pada sektor properti, real estate dan
konstruksi bangunan. Hal ini menunjukkan bahwa baik perusahaan yang
melakukan manajemen laba maupun perusahaan yang tidak melakukan
manajemen laba sama-sama memiliki tingkat asimetri informasi yang rendah.
Oleh karena itu, tingkat asimetri informasi tidak berhubungan dengan
kemungkinan terjadinya manajemen laba sehingga asimetri informasi tidak
dapat dijadikan tolak ukur dalam mendeteksi adanya manajemen laba.

2. Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba
Hasil pengujiah hipotesis menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
terhadap manajemen laba. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Sari dan Asyik (2013), Agustia (2013) dan Wardhani dan
Masodah (2011) yang menemukan adanya pengaruh yang negatif dan
signifikan dari leverage. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa leverage dan
manajemen laba memiliki hubungan yang negatif yang artinya semakin tinggi
leverage maka manajemen laba akan semakin menurun dan begitu pula
sebaliknya. Berdasarkan hasil statistik diketahui nilia koefisien dari leverage
adalah -0.123. Oleh karena itu, setiap unit kenaikan leverage dengan asumsi
variabel lainnya dianggap konstan maka manajemen laba akan berkurang
sebesar 0.123. Hubungan negatif ini salah satunya disebabkan oleh adanya
pengawasan yang lebih ketat dari kreditur pada perusahaan yang memiliki
tingkat leverage yang lebih tinggi sehingga perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi cenderung memiliki tingkat manajemen laba yang rendah.
Selain itu, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi kadangkala
pengeluarannya juga ikut terbatas yang disebabkan oleh ketatnya
pengawasan dari kreditur.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
Penelitian ini menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak signifkan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Llukani
(2013) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Llukani (2013) juga menemukan bahwa baik
perusahaan besar maupun kecil cenderung memiliki inisiatif manajemen laba
yang sama, yaitu cenderung memilih untuk melakukan manajemen laba
dengan cara income increasing untuk menghindari adanya biaya politik.
Seperti kita ketahui bahwa perusahaan properti, real estate dan konstruksi
bangunan yang menjadi sampel dalam penelitian ini cukup rentan dengan isu
lingkungan serta cenderung bersinggungan dengan regulasi pemerintah
sehingga membuat perusahaan-perusahaan tersebut berada dalam sorotan.
Watts dan Zimmerman (1986) dalam Ratmono dkk (2014) mengatakan
perusahaan-perusahaan yang sedang mendapatkan tekanan politis yang besar
akibat aktivitas bisnisnya cenderung akan melakukan praktek manajemen
laba berupa penurunan laba (income minimization). Selain itu, Chen et. al
(2011) juga mengatakan beberapa industri cenderung menarik perhatian
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pemerintah sehingga mereka memiliki motivasi yang lebih besar untuk
mengecilkan laba untuk menghindari peraturan.

4. Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba

Berdasarkan pengujian hipotesis ditemukan bahwa profitabilitas
berpengarh terhadap manajemen laba. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2007) Guna dan Herawaty (2010)
dan Amertha (2013) yang menemukan adanya pengaruh yang profitabilitas
yang signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan pengujian hipotesis,
diketahui bahwa antara profitabilitas dan manajemen laba memiliki hubungan
yang positif, artinya jika profitabilitas bertambah maka manajemen laba juga
akan meningkat. Oleh karena itu, dengan adanya hubungan yang positif ini
dapat diketahui bahwa dengan semakin tingginya tingkat profitabilitas, maka
akan meningkatkan keinginan manajer untuk bertindak oportunistik demi
keuntungan pribadinya.

Profitabilitas sendiri merupakan salah satu indikator dari kinerja
manajer, dengan tingginya profitabilitas maka semakin besar peluang manajer
untuk mendapatkan bonus. Hal ini sesuai dengan hipotesis rencana bonus
yang menyatakan bahwa manajer yang bekerja pada perusahaan dengan
rencana bonus cenderung akan menggunakan metode akuntansi yang
menaikkan laba (Watts dan Zimmerman, 1990). Wiyadi dkk (2016)
mengatakan profitabilitas adalah salah satu indikator keberhasilan
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas, semakin tinggi kemampuan
perusahaan menghasilkan laba perusahaan. Laba yang besar akan menarik
investor karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang tinggi.
Widyastuti (2007) juga menemukan bahwa profitabilitas memiliki hubungan
yang positif dengan imbal balik (return) saham dimana profitabilitas yang
tinggi akan meningkatkan imbal balik (return) saham. Oleh karena itu, dengan
adanya tingkat profitabilitas yang tinggi maka kinerja perusahaan akan
terlihat baik di mata investor. Amertha (2013) mengatakan pihak manajemen
melakukan tindakan manajemen laba agar kinerja perusahaan terlihat lebih
baik sesuai dengan harapan pihak manajemen tersebut.
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5. Pengaruh asimetri informasi, leverage, ukuran perusahaan,
profitabilitas terhadap manajemen laba dengan Kepemilikan
Manajerial sebagai varaibel Moderasi

Penelitian ini menemukan bahwa kepemilikan manajerial dapat
memoderasi pengaruh antara asimetri informasi, leverage dan ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Astika (2015) yang menemukan
bahwa kepemilikan manajerial mampu memperlemah pengaruh leverage
terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial mampu menjadi
mekanisme untuk mengurangi masalah keagenan dengan menyelaraskan
kepentingan antara agen dan prinsipal. Jika masalah keagenan dapat diatasi,
maka kemungkinan manajer bertindak secara oportunis akan berkurang
sehingga pada akhirnya akan mengurangi kecenderungan terjadinya praktik
manajemen laba. Kepemilikan manajerial merupakan alat monitoring internal
yang penting untuk memecahkan konflik agensi antara external stockholders
dan manajemen (Chen dan Steiner, 1999 dalam Agustia, 2013). Secara teoritis,
pihak manajemen yang memiliki persentase yang tinggi dalam kepemilikan
saham akan bertindak layaknya seseorang yang memegang kepentingan
dalam perusahaan. Asumsi ini sejalan dengan teori berbasis kontrak

(contracting-based theory) yang menunjukkan bahwa manajemen akan efisien

dalam memilih metode akuntansi yang akan memberikan nilai tambah bagi

perusahaan (Christie dan Zimmerman, 1994 dalam Mahariana dan Ramantha,

2014). Oleh karena itu, dengan meningkatnya kepemilikan manajerial maka

tindakan oportunis manajer dapat dikurangi sehingga menghasilkan informasi

yang lebih bisa diandalkan oleh para pemakai laporan keuangan.

E. Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
disebabkan oleh adanya kemungkinan kesalahan dalam laporan
keuangan terdahulu yang tidak sesuai dengan kaidah kualitatif. Selain
itu, hal ini bisa juga disebabkan oleh penggunaan proksi bid-ask spread
yang kurang tepat.
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2. Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba dan memiliki arah
yang negatif. Hubungan yang negatif ini disebabkan oleh adanya
pengawasan yang lebih ketat dari kreditur pada perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi untuk memastikan kinerja perusahaan
tersebut untuk memastikan kemampuannya dalam membayar
pinjaman. Pengawasan yang lebih ketat ini membuat manajemen laba
dapat terdeteksi secara dini.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal
ini terjadi karena baik perusahaan besar maupun kecil sama-sama
melakukan manajemen laba dengan cara income decreasing. Oleh
karena itu, ukuran perusahaan tidak dapat menjadi tolak ukur dalam
mendeteksi adanya manajemen laba.

4. Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba dan memiliki
arah yang positif. Hal ini mengindikasikan adanya tindakan oportunis
manajemen untuk meningkatkan Kkesejahteeraan pribadinya.
Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja manajer. Dengan
tingginya profitabilitas, maka kinerja manajer akan dinilai baik dan
akhirnya mendapatkan bonus.

5. Kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh dari asimetri
informasi, leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
Kepemilikan manajerial mampu menjadi mekanisme untuk
mengurangi manajemen laba dengan cara mengurangi masalah
keagenan antara agen dan prinsipal. Peningkatan kepemilikan saham
oleh manajer akan memotivasi manajer untuk bertindak lebih berhati-
hati karena mereka ikut menanggung konsukuensi dari setiap
tindakan yang dilakukan.

Saran

Saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian mengenai
manajemen laba dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Saran untuk investor
Saran untuk investor adalah agar mewaspadai adanya praktik
manajemen laba terutama pada perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi dan Ieverage yang rendah karena
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berdasarkan hasil dari penelitian ini, semakin tinggi profitabilias suatu
perusahaan maka kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba
semakin besar dan semakin rendah tingkat leverage, maka semakin
besar kemungkinan terjadinya manajemen laba. Oleh karena ity,
invetor diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam membuat suatu
keputusan investasi.

Saran untuk pemerintah

Diharapkan pemerintah mampu membuat suatu regulasi yang dapat
memperkecil peluang terjadinya manajemen laba dan menghasilkan
suatu informasi yang lebih berkualitas sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan atas laporan keuangan yang menyesatkan karena adanya
praktik manajemen laba.

Saran untuk perusahaan.

Saran bagi perusahaan adalah untuk menambah jumlah kepemilikan
manajerial. Kepemilikan manajerial terbukti mampu mengurangi
masalah keagenan dengan menyamakan kepentingan agen dan
prinsipal. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme
pengawasan dari GCG. Dengan menerapkan hal tersebut, diharapkan
akan meningkatkan kepercayaan pihak eksternal terhadap perusahaan
sehingga dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan dimata publik.
Saran untuk akademisi

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu dan
pengetahuan yang terkait dengan manajemen laba. Dalam penelitian
ini juga masih terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten dengan
hasil penelitian sebelumnya sehingga penelitian mengenai manajemen
laba masih dapat dikembangkan.
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